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ABSTRAK 

ASWADI, Nirm: RPL 010121325. Motivasi Petani Muda Dalam Budidaya Jagung 

Hibrida Di Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota. Pengkajian 

bertujuan (1) Untuk mengetahui tingkat motivasi petani muda dalam budidaya 

jagung hibrida di Kecamatan Kapur lX Kabupaten Lima Puluh Kota (2) Untuk 

mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani muda dalam 

budidaya jagung hibrida di Kecamatan Kapur lX Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Pengkajian ini dilaksanakan di Kecamatan Kapur IX pada bulan Februari sampai 

Mei 2023. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 

penyebaran kuesioner yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya, sementara 

metode analisis data menggunakan skala likert dan regresi linear berganda. Hasil 

pengakjian menunjukkan bahwa : (1) Tingkat Motivasi Petani Muda Dalam 

Budidaya Jagung Hibrida di Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota 

termasuk dalam kategori tinggi dengan rekpitulasi nilai yang dihasilkan sebesar 

(74,90%), (2) Secara bersamaan (simultan) variabel Karakteristik Petani (X1), dan 

Peran Penyuluh (X3) memiliki dampak yang signifikan terhadap Motivasi Petani 

Muda Dalam Budidaya Jagung Hibrida Di Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima 

Puluh Kota,seperti yang dinyatakan dengan nilai F Hitung sebesar (6,359) yang 

melibihi F tabel (2,78). Secara individual (parsial), variabel karakteristik petani (X1) 

signifikan terhadap motivasi petani muda dalam budidaya jagung hibrida di 

Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota, sebagaimana terlihat pada nilai 

T hitung (-2,827) yang melibihi T tabel (1,672). Begitu juga variabel ketersediaan 

sarana dan prasarana (X2) berpengaruh signifikan terhadap motivasi petani muda 

dalam budidaya jagung hibrida di Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh 

Kota, yang tercermin dalam nilai T hitung (1,289) yang melebihi T tabel 

(1,672).Selain itu, peran penyuluh (X3) juga berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi petani muda dalam budidaya jagung hibrida di Kecamatan Kapur IX 

Kabupaten Lima Puluh Kota, sebagaimana terlihat pada nilai T hitung (3,198) yang 

melebihi nilai T tabel (1,672).  

 

Kata Kunci : Petani Muda, Budidaya, Jagung Hibrida, Kecamatan Kapur IX, 

Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
  

 

ABSTRACT 

ASWADI, Nirm: RPL 010121325. Motivation of Young Farmers in Hybrid Maize 

Cultivation in Kapur IX District, Fifty City Regency. The study aims (1) To 

determine the level of motivation of young farmers in hybrid corn cultivation in 

Kapur lX District, Fifty City Regency (2) To find out what are the factors that 

influence the motivation of young farmers in hybrid corn cultivation in Kapur lX 

District, Fifty Kota Regency. This study will be carried out in Kapur IX District 

from February to May 2023. The data collection method used was interviews and 

questionnaire distribution that had been tested for validity and reliability, while the 

data analysis method used Likert scale and multiple linear regression. The results 

of the study showed that: (1) The level of motivation of young farmers in hybrid 

corn cultivation in Kapur IX District, Fifty City Regency is included in the high 

category with the resulting value repitulation of (74.90%), (2) Simultaneously 

(simultaneously) the variables of Farmer Characteristics (X1), and the Role of 

Extension Workers (X3) have a significant impact on the motivation of young 

farmers in hybrid corn cultivation in Kapur IX District, Fifty City Regency, as 

expressed by a Calculate F value of (6.359)  which exceeds the F table (2.78). 

Individually (partially), the variable of farmer characteristics (X1) is significant to 

the motivation of young farmers in hybrid corn cultivation in Kapur IX District, 

Fifty City Regency, as seen in the calculated T value (-2.827) which exceeds the T 

table (1.672). Likewise, the variable availability of facilities and infrastructure (X2) 

has a significant effect on the motivation of young farmers in hybrid corn cultivation 

in Kapur IX District, Fifty City Regency, which is reflected in the calculated T value 

(1.289) which exceeds the table T (1.672). In addition, the role of extension workers 

(X3) also has a significant effect on the motivation of young farmers in hybrid corn 

cultivation in Kapur IX District, Fifty City Regency, as seen in the calculated T 

value (3,198) which exceeds T table (1.672). In addition, the role of extension 

workers (X3) also has a significant effect on the motivation of young farmers in 

hybrid corn cultivation in Kapur IX District, Fifty City Regency, as seen in the 

calculated T value (3,198) which exceeds the table T value (1,672).  

Keywords : Young Farmer, Cultivation, Hybrid Corn, Kapur IX District, Lima 

Puluh Kota Regency 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian memegang peranan penting dalam struktur ekonomi 

nasional, karena ternyata sektor pertanian lebih tahan menghadapi krisis ekonomi 

dibandingkan dengan sektor lainnya. Selain itu sektor pertanian berperan dalam 

mencukupi kebutuhan penduduk, meningkatkan pendapatan petani, penyediaan 

bahan baku industri, memberi peluang usaha serta kesempatan kerja, dan 

menunjang ketahanan pangan nasional (Gunawan, et al., 2016) dalam Nurullah 

(2017:1). 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan utama di 

dunia, selain gandum dan padi. Penduduk di beberapa daerah di Indonesia juga 

menggunakan jagung sebagai sumber pangan pokok. Selain sebagai sumber 

karbohidrat, jagung juga ditanam sebagai pakan ternak (hijauan maupun 

tongkolnya). Komoditas jagung saat ini telah menjadi salah satu komoditas yang 

strategis. Meskipun masyakarat Indonesia pada umumnya mengkonsumsi jagung 

bukan sebagai makanan pokok, namun permintaan terhadap komoditas ini 

menunjukkan adanya peningkatan. Peningkatan permintaan tersebut tidak terlepas 

dari semakin meningkatnya permintaan jagung untuk kebutuhan bahan pangan, 

sebagai bahan baku industri maupun pakan ternak. Hal ini menunjukkan adanya 

implikasi bahwa komoditas jagung kini memiliki peranan yang sangat penting 

(Warisno. 1998) dalam Rosmiah (2015:1).  

Jagung hibrida (Zea mays L.) merupakan komoditas pangan kedua setelah 

padi di Indonesia. Selain sebagai bahan pangan, akhir-akhir ini jagung hibrida juga 

digunakan sebagai pakan ternak. Beberapa tahun terakhir proporsi penggunaan 

jagung hibrida oleh industri pakan telah mencapai 50% dari total kebutuhan 

nasional dan setelah tahun 2020 penggunaan jagung hibrida untuk kebutuhan pakan 

diperkirakan lebih dari 60% dari total kebutuhan nasional (Badan Litbang 

Pertanian, 2016). Berdasarkan meningkatnya kebutuhan jagung hibrida setiap 

tahunnya, maka budidaya tanaman ini sangat menguntungkan dan mempunyai 

prospek cukup baik bagi yang mengusahakannya. Jagung hibrida merupakan 

sumber karbohidrat selain nasi. Rasanya yang manis dan gurih membuat banyak 
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orang yang menggemarinya. Berbagai bahan pangan dari jagung hibrida cukup 

populer di masyarakat dan kebutuhan akan komoditas ini terus mengalami 

peningkatan baik untuk kebutuhan industri pangan ataupun pakan. 

Selain untuk pangan dan pakan, jagung hibrida juga banyak digunakan 

industri makanan, minuman, kimia, dan farmasi. Berdasarkan komposisi kimia dan 

kandungan nutrisi, jagung hibrida mempunyai prospek sebagai pangan dan bahan 

baku industri. Pemanfaatan jagung hibrida sebagai bahan baku industri akan 

memberi nilai tambah bagi usahatani komoditas tersebut. Jagung hibrida 

merupakan bahan baku industri pakan dan pangan serta sebagai makanan pokok di 

beberapa daerah di Indonesia. Dalam bentuk biji utuh, jagung hibrida dapat diolah 

misalnya menjadi tepung jagung hibrida, beras jagung hibrida, dan makanan ringan 

(pop corn dan jagung hibrida marning). Jagung hibrida dapat pula diproses menjadi 

minyak goreng, margarin, dan formula makanan. Perkembangan ini juga membuat 

penelitian mengenai karakteristik (fisik dan kimiawi) semakin dinamis. Oleh karena 

itu penelitian yang terkait karakteristik terus dikembangkan, seperti halnya perilaku 

kadar air dan tingkat kekerasan biji jagung hibrida. Selain itu jagung hibrida 

menjadi penarik bagi pertumbuhan industri hulu dan pendorong pertumbuhan 

industri hilir di dalam sistem dan usaha agribisnis (Ditjentan, 2014). 

Kebutuhan jagung hibrida dalam negeri meningkat 3,77% setiap tahunnya 

seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan berkembangnya industri 

pangan dan pakan ternak unggas. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, dan dalam 

upaya mencapai swasembada jagung hibrida maka produktivitas harus ditingkatkan 

dan biaya produksi harus ditekan seefisien mungkin. Salah satu cara untuk 

meningkatkan produktivitas dengan biaya rendah yakni penggunaan varietas 

jagung hibrida.  

Untuk memenuhi kebutuhan pangan dan pakan, Kementerian Pertanian 

berupaya agar produksi jagung hibrida terus meningkat. presiden menginginkan 

Indonesia sudah mampu untuk swasembada padi jagung hibrida dan jagung hibrida 

melalui programnya yaitu Upsus Pajale (upaya khusus padi, jagung hibrida, dan 

kedelai). Dalam rangka meningkatkan hasil pertanian di Kabupaten Lima Puluh 

Kota, Dinas Pertanian dan Pangan setempat mengadakan sosialisasi Upaya Khusus 

(Upsus) Padi, Jagung hibrida, Jagung hibrida, Bawang, Cabe dan Sapi Induk Wajib 
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Bunting (Pajale Babe dan Siwab). Kementerian Pertanian melaksanakan program 

peningkatan produksi pangan khususnya jagung hibrida dalam bentuk Gerakan 

Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT) dengan pendekatan kawasan.  

Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan salah satu kabupaten yang 

melaksanakan program peningkatan produksi pangan khususnya jagung hibrida 

dalam bentuk Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT) 

dengan memiliki potensi lahan seluas 5 865,80 ha yang dapat dikembangkan untuk 

pertanaman jagung. Upaya itu di implementasikan pemerintah daerah dengan 

mencanangkan upaya peningkatan produksi jagung dari tahun ketahun meningkat. 

Dengan potensi lahan, sumberdaya manusia dan dukungan pemerintah setempat 

maka upaya ini dapat terealisasi. pemanfaatan potensi lahan dan upaya peningkatan 

produktivitas, akan mewujudkan keberhasilan program tersebut.  

Kecamatan Kapur IX merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Lima 

Puluh Kota yang melaksanakan budidaya tanaman jagung hibrida. Produksi jagung 

di Kecamatan Kapur IX tahun 2023 meningkat menjadi 76,65 Ton/Ha dengan 

produktivitas 1,50 ha yang masih tergolong rendah. (BPS Kabupaten Lima Puluh 

Kota, 2023). Walaupun angka rata-rata produktivitas menunjukkan tingkat 

produksi jagung hibrida yang masih rendah, namun bukan berarti secara umum di 

seluruh wilayah Sumatra Barat juga rendah. Dengan teknik budidaya yang tepat 

sesuai anjuran, jagung hibrida mampu berproduksi secara maksimal. 

Terdapat hal menarik di Kecamatan Kapur IX yang merupakan salah satu 

kecamatan yang petani budidaya jagung hibrida dengan petani mudanya yang lebih 

banyak dari kecamatan lain. daripada di desa lainya. Menurut data dari BPP 

Kecamatan Kapur IX jumlah petani muda budidaya jagung hibrida sebanyak 132 

orang. Menurut Guru Besar Ilmu Ekonomi Institut Pertanian Bogor petani muda 

adalah kelompok petani yang berusia dibawah 40 Tahun, yang mana Indonesia 

hanya memiliki 7-8% petani muda. Upaya peningkatan motivasi petani muda 

terhadap budidaya jagung hibrida dengan cara melakukan studi tir kedaerah lain, 

serta pean penyuluh pertanian setempat. permasalahan serius yang sekarang dialami 

oleh sektor pertanian di Indonesia adalah jumlah petani muda usia produktif yang 

semakin menurun dan jumlah petani tua yang semakin meningkat (Farmia, 2020; 

Salamah et al., 2021). Menurut laporan Badan Pusat Statistik (2021), pemuda 
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Indonesia yang bekerja pada sektor pertanian sebanyak 19,18%, jumlah ini terpaut 

jauh daripada generasi muda yang bekerja pada sektor industri dan jasa secara 

berurut adalah 25,02% dan 55,80%. Fakta selanjutnya adalah pemuda lulusan 

perguruan tinggi yang bekerja pada sektor pertanian sebanyak 3,18% sedangkan 

sektor industri dan jasa sebanyak 11,53% dan 84,66%. Penurunan jumlah petani 

dan tenaga kerja pertanian menurut Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI) 

disebabkan karena semakin berkurangnya tingkat keminatan generasi muda dalam 

menekuni dan mempelajari sektor pertanian (Gulo et al., 2018). 

 Diantara beberapa hal yang membuat rendahnya motivasi petani muda 

dalam budidaya jagung hibrida yaitu petani masih belum fokus dalam sektor 

pertanian, dan juga sebagai usaha sambilan, serta tingginya risiko yang harus 

dihadapi oleh petani. Motivasi dapat juga diartikan sebagai faktorfaktor yang 

mendorong perilaku untuk melakukan kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk 

keras ataupun lemah (Savitri et al, 2022). Sesuai dengan pendapat Susilowati (2016) 

menyatakan, berbagai alasan yang menjadi penyebab menurunnya motivasi 

pemuda untuk bekerja di sektor pertanian, salah satunya adalah sektor pertanian 

memiliki citra yang kurang bergengsi dengan teknologi yang belum maju dan 

belum dapat memberikan pendapatan yang memadai. Oleh karena itu sangat sedikit 

pemuda yang tertarik dalam sektor pertanian, selain itu juga rendahnya pendapatan 

dan ketidakpastian dalam keuntungan bertani menjadi faktor yang sangat 

diperhitungkan dan menjadi faktor pembanding dengan sektor lain membuat 

pertanian menjadi pilihan terakhir dibandingkan pekerjaan lain.  

Dengan demikian, adanya motivasi yang tinggi dari para petani muda 

mampu mengelola dan mengembangkan Budidaya Jagung Hibrida di Kecamatan 

Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota diharapkan ada upaya-upaya yang dilakukan 

petani muda, masyarakat sekitar, maupun pemerintah setempat, agar petani 

memperoleh pendapatan yang optimal dari budidaya tanaman Jagung hibrida. Pada 

akhirnya, diharapkan petani menjadi lebih sejatera. Berdasarkan latar belakang di 

atas maka penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul “Motivasi Petani 

Muda dalam Budidaya Jagung Hibrida di Kecamatan Kapur IX Kabupaten 

Lima Puluh Kota”. 

1.2 Rumusan Masalah 
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Adapun rumusan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat motivasi petani muda dalam budidaya jagung hibrida di 

Kecamatan Kapur lX Kabupaten Lima Puluh Kota? 

2. Apa saja faktr-faktor yang mempengaruhi motivasi petani muda dalam 

budidaya jagung hibrida di Kecamatan Kapur lX Kabupaten Lima Puluh Kota? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari kajian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tingkat motivasi petani muda dalam budidaya jagung 

hibrida di Kecamatan Kapur lX Kabupaten Lima Puluh Kota. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani 

muda dalam budidaya jagung hibrida di Kecamatan Kapur lX Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat kajian ini bagi mahasiswa/dan stakeholder terkait adalah : 

1. Bagi Peneliti ialah sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Terapan Pertanian. 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait diharapkan dapat menjadi bahan informasi 

dan pengambilan serta percontohan kebijakan terkait pemanenan budidaya 

jagung hibrida di Kecamatan KapurIX Kabupaten Lima Puluh Kota. 

3. Bagi petani muda di Kecamatan Kapur IX  mengertahui keuunggulan jagung 

hibrida. 

  


